BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis demand pengguna sepeda pada kawasan Alun-Alun
Kidul Kabupaten Boyolali sebanyak 569 pesepeda di 6 ruas jalan pada hari
kerja, sedangkan pada hari libur jumlah total pesepedanya sebanyak 963
pesepeda pada 6 ruas jalan. Pergerakan pengguna sepeda pada kawasan
alun-alun Kidul Kabupaten Boyolali yang menuju zona 1 (Kemiri)
sebanyak 42 sampel dan zona 2 (Mojosongo) sebanyak 34, yang
merupakan zona tarikan, kedua zona tersebut memiliki land use berupa
kawasan pemerintahan, perkantoran dan kawasan sekolah/pendidikan.
Sedangkan zona 3 (Siswodipuran) sebanyak 4 sampel dan zona 5 (Pulisen)
sebanyak 19 sampel merupakan zona bangkitan, kedua zona tersebut
memiliki land use berupa kawasan pemukiman.

2. Berdasarkan analisis penentuan rute jalur sepeda, dapat disimpulkan
bahwa terdapat usulan jalur khusus sepeda di Kawasan Alun-Alun Kidul
Kabupaten Boyolali. Jalan yang menjadi usulan rute jalur khusus sepeda
meliputi ruas JI. Merdeka Timur, JI. Jambu 1, JI. Boyolali-Semarang, JI.
Merdeka Utara, JI. Jambu 2, dan JI. Perintis.

3. Berdasarkan hasil analisis tipe yang digunakan pada jalur sepeda. JI.
Boyolali-Semarang, JI. Merdeka Timur, JI. Jambu 1dan JI. Merdeka Utara
menggunakan tipe A, sedangkan JI. Jambu 2 dan JI. Perintis menggunakan
tipe C, dan. Fasilitas untuk menunjang jalur khusus sepeda diantaranya
marka jalur sepeda dengan panjang 3 m dan jarak antar marka 6 m,
dengan lebar marka 1,44m. Untuk rambu lalu lintas jalur sepeda, berupa
rambu petunjuk rute sepeda, rambu peringatan banyak lalu lintas sepeda
dan rambu berakhirnya jalur khusus sepeda. Sedangkan untuk parkir
sepeda, terdapat usulan parkir sepeda tipe n yang ditempatkan pada
ruang terbuka hijau dan pada lahan kosong yang dilewati oleh jalur
sepeda.

4. Setelah diterapkan jalur khusus sepeda beberapa ruas jalan mengalami
perubahan lebar efektif jalan dan perubahan hambatan samping yang
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menyebabkan perubahan pada kapasitas dan V/C ratio pada tiap ruas
jalan, namun tidak terjadi perubahan pada Leve/ Of Service (LOS),
perubahan Leve/ Of Service (LOS) hanya terjadi pada JI. Perintis A menjadi
B.
V.2 Saran
Dari kesimpulan yang ada maka ada beberapa rekomendasi atau

usulan terhadap perencanaan jalur khusus sepeda di Kawasan Alun-Alun

Kidul Kabupaten Boyolali, diantaranya:

1. Melakukan kajian lebih lanjut mengenai rencana pengoperasian jalur
khusus sepeda di Kawasan Alun-Alun Kidul Kabupaten Boyolali.

2. Perlunya dukungan penuh pemeritah daerah demi kelancaran dan
kesuksesan program jalur khusus sepeda.

3. Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat agar bisa
mengetahui sekaligus mendukung program jalur khusus sepeda ini.

4. Perlunya penelitian lebih lanjut agar cakupan wilayah bisa diperluas

mencakup seluruh wilayah Kabupaten Boyolali.
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